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KASUS BNSMART DONGGALA ~/

Anggota Panitia Lelang Tak Dilibatkan

SALAH sebrang anggofa paritia lelang péngadaan barang dan jesa ) BNSmert Dorfgaia; Kaharuddin (43), saat bersaksi untuk terdaiowa Simon
YS Rattana dan Moh Safari di Pengadilan Tipikor Palu, Selasa (22/10/2013). Foto: Rixvms

PALU, MERCUSUAR
- Anggota panitia lelang
pengadaan barang dan
jasa tidak dilibatkan dalam
proses lelang pengadaan
di BNSmart Donggala ta-
hun anggaran 2008 senilai
Rp973.868.450.

Hal itu berdasarkan ke-
terangan tiga anggota pa-
nitia pengadaan barang
dan jasa saat dihadirkan
sebagai saksi dipersidan-
gan, dalam kasus dugaan
korupsi pengadaan di BNS-
mart Donggala tahun 2008
pada Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Koperasi
(Disperindagkop) Donggala,

dengan terdakwa Simon YS
Rattana dan Moh Safari. Ke-
giatan itu, Simon YS Rattana
adalah Pengguna’Anggaran,
sedangkan Moh Safari Ketua
Panitia Lelang. ;

Ketiga saksi tersebut,
yakni Kaharuddin (43),
Tauhid (42) dan Abd Azis
39).

Kaharuddin mengakui
ia adalah anggota panitia
lelang pada kegiatan itu,
tapi dalam proses tahapan
lelang tidak dilibatkan oleh
ketua. Sehingga, ia tidak
mengetahui apakah proses
lelang itu telah sesuai me-
kanisme atau tidak.

Demikian, lanjutnya, ia
pernah menandatangani
dokumen lelang, saat itu
proses lelang telah selesai.
“Saya tanda tangan di kan-
tor, karena dibawakan. Do-
kumen itu untuk kelengka-
pan administrasi,” tuturnya
menjawab pertanyaan ha-
kim soal alasan saksi tanda
tangan dokumen lelang.

Saksi juga akui menerima
honor, usai tanda tangan do-
kumen lelang. “Sudah lupa
(jumlah honor),” tuturnya.
* Senada itu, Tauhid juga
mengakui sebagai anggota
panitia pengadaan barang
dan jasa dalam kegiatan itu,

tapi tidak dilibatkan dalam
tahapan lelang. la mengeta-
hui kegiatan pengadaan itu
dari dokumen yang disodor-
kan oleh sekretaris panitia
lelang, Pattakali, untuk di-
tandatangani. “Saya sempat
tanyakan saatdisuruh tanda
tangan, tapi hanya disuruh
tanda tangan. Saya tanda
tangan saja,” tuturnya.
Saksi juga akui menerima
honor padakegiatan itu. Ho-
nor diberikan sekretaris pa-
nitia lelang Pattakali seban-
yak empat kali dan diterima
setiap selesai tanda tangan
dokumen. “Berhubungan
dengan ketua panitia lelang

(Moh Safari) tidak pernah,”
tuturnya.

Demikian saksi Abd Azis,
ia mengaku tidak pernah
menerima SK panitia lelang
berkaitan dengan kegiatan
pengadaan di BNSmart
Donggala. Dokumen lelang
dan honor, juga tidak per-
nah ditandatangani atau
diterimanya. “Saya tau ma-
suk sebagai anggota panitia
lelang dalam pengadaan ini,
karena dipanggil penyidik,”
katanya. ack
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